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Kaji Eksperimental Pengaruh Tebal Pad dan Temperatur Air Pendingin Terhadap 
Efek Pendinginan Sistem Pendingin Evaporatif.

xvi + 40 halaman, 5 lampiran

Proses pendinginan evaporatif teijadi saat uap air ditambahkan ke udara yang 
memiliki kelembahan relatif di bawah 100%. Semakin besar selisih antara 
temperatur bola kering dan temperatur bola basah udara, makin besar pula 
penurunan temperatur yang dapat dicapai. Penggunaan kipas elektrik untuk 
menghembuskan udara pada permukaan media basah (pad) adalah pengembangan 
dari konsep evaporative cooler. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
penurunan temperatur bola kering udara, rasio kelembaban, kelembaban relatif, 
efektifitas pendinginan dan kerugian pada aliran udara. Variabel yang diukur 
selama pengujian adalah temperatur udara bola basah dan temperatur udara bola 
kering pada masukan dan keluaran, temperatur air pendingin, serta kecepatan 
aliran udara. Berdasarkan data hasil pengujian dan analisa yang telah di lakukan 
didapat bahwa suatu pendingin evaporatif jika ditinjau dari tebal pad dan 
temperatur air pendingin yang digunakan dapat menghasilkan efektifitas yang 
berbeda. Hasil pengujian pada kipas pendingin evaporatif menunjukkan bahwa 
nilai efektifitas pendinginan rata-rata pada pad 4 cm > 2 cm > 1 cm. Nilai 
efektifitas pendinginan rata-rata pada pad yang menggunakan air + es secara 
berturut-turut yaitu 29,67 %, 42,21 % dan 56,26 % dan efektifitas pendinginan 
rata - rata pada pad 4 cm yang menggunakan air saja secara berturut-turut yaitu 
23,90 %, 33,94 % dan 42,64 %.

Kata kunci : temperatur bola kering, temperatur bola basah, kecepatan udara, 
pad, pendingin evaporatif.
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SUMMARY
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Efek Pendinginan Sistem Pendingin Evaporatif.

xvi + 40 pages, 5 attachement

The process of evaporative cooling occurs when moisture is added to air which 
has a relative humidity below 100 %. The greater the temperature difference 
between the dry bulb and wet bulb temperature of the air , the greater the drop in 
temperature that can be achieved. The use of an electric fan to blow air on the 
surface of wet media ( pad ) is a development of the concept of evaporative 
cooler. This study was conducted to determine the decrease in air dry bulb 
temperature, humidity ratio ,relative humidity, and a loss in the effectiveness of 
the cooling air flow. Variables measured during the test is the wet-bulb air 
temperature and dry bulb air temperature at the input and output, cooling water 
temperature, and air velocity. Based on the results of the testing and analysis of 
data that have been done found that an evaporative cooler when viewed from a 
thick pad and temperature of the cooling water used to produce different 
effectiveness. Test results on evaporative cooling fan shows that the value of the 
average cooling effectiveness on the pad 4 cm > 2 cm > 1 cm. Effectiveness 
values on the pad 4 cm that uses water + ice respectively are 29.67%, 42.21% and 
56.26% while effectiveness values on the pad 4 cm that only uses water 
respectively are 23.90%, 33.94%, and 42.64%.

Keywords : dry bulb temperature, wet bulb temperature, air velocity, pad, 
evaporative cooling.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam suatu sistem pengkondisian udara yang sehat harus memasukkan 

udara segar yang kaya oksigen ke dalam gedung. Namun bagi negara tropis 

termasuk Indonesia, hal ini meningkatkan beban pendinginan yang pada akhirnya 

membuat kapasitas mesin pendinginan yang terpasang menjadi lebih besar dan 

penggunaan energi listrik untuk operasional juga lebih besar. Sebenarnya udara 

segar dari luar ini dapat didinginkan dengan proses pendinginan evaporatif. Proses 

ini dapat digunakan sebagai pendamping dalam sistem tata udara sentral yang 

sehat. Proses pendinginan evaporatif sangat ramah terhadap lingkungan karena 

tidak menggunakan bahan yang merusak lapisan ozon atau menimbulkan efek 

pemanasan global (Ekadewi, 2007).
Dasar pemikiran teknologi evaporative cooler berawal dari konsep 

pendinginan udara dengan media air. Dimana evaporative merupakan komponen 

refrigerasi yang berfungsi untuk memindahkan panas dari udara, air atau obyek 

lainnya dengan cara menyerap kalor untuk proses penguapan refrigran (IKG 

Wirawan, 2007). Bagian utama dari peralatan evaporative cooler selain fan adalah 

pad. Pad yang banyak dipakai di negara yang mengalami musim panas yang 

kering adalah terbuat dari Aspewoodfiber dan Paper cellulose. Kedua material ini 
belum populer di negara Indonesia. Saat ini evaporative cooler yang dijual secara 

komersial menggunakan semacam kain sebagai pad ataupun menggunakan nozzle 

yang berfungsi untuk menyemburkan air secara langsung. Keadaan ini memicu 

dilakukannya penelitian untuk mencari dan meneliti pad yang dapat dipakai pada 

evaporative cooler.

Kriteria material yang dapat dipakai sebagai pad adalah berkapilaritas tinggi 
dan dapat melewatkan aliran udara yang dihembuskan dalam arah tegak lurus. 
Material pad sebisa mungkin mudah didapat di negara kita, tidak beracun dan 

ramah terhadap lingkungan. Material yang diteliti dalam kesempatan ini adalah 

spons selulosa. Ketebalan pad dan temperatur air pendingin berpengaruh pada 

kapasitas efek pendinginan. Untuk mengetahui pengaruh tersebut maka dilakukan

Universitas Sriwijaya1



2

penelitian ini. Udara keluaran harus bersuhu rendah namun kelembabannya tidak 

boleh berlebihan untuk menghasilkan udara segar yang nyaman digunakan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan-nya 

sebagai berikut:
1. Efek pendinginan kipas evaporatif sangat dipengaruhi oleh ketebalan dari 

pad pendingin yang digunakan.
2. Temperatur air pendingin juga akan mempengaruhi kapasitas efek 

pendinginan kipas evaporatif.
3. Ketebalan pad mempengaruhi kecepatan udara yang dihasilkan.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pad pendingin menggunakan 

bahan spons selulosa datar yang berlubang hampir merata. Ketebalan pad antara 

lain 1 cm, 2 cm, dan 4 cm. Media pendingin yang digunakan yaitu air dan 

campuran air + es. Alat uji menggunakan kipas pendingin evaporatif yang 

dirancang dan dibuat sendiri.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh 

ketebalan pad serta temperatur air pendingin terhadap efek pendinginan kipas 

evaporatif secara optimal dalam menghasilkan udara segar yang dingin namun 

tidak berlebihan kelembabannya dengan menggunakan pad berbahan spons 

selulosa.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan bagi peneliti 
untuk perancangan kipas pendingin evaporatif.

2. Memberikan kontribusi positif pada dunia pendidikan, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pemanfaatan air conditioning 

khususnya evaporative cooler.
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1.6 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini di gunakan 

metode sebagai berikut:
1. Studi Pustaka

Kajian pustaka dilakukan terhadap beberapa tulisan, artikel, jurnal, dan 

buku yang berkaitan dengan evaporative cooler.
2. Eksperimental

Eksperimen yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data dan 

pembuatan peralatan uji meliputi spesifikasi kipas pendingin secara 

keseluruhan. Kemudian pengujian kipas pendingin yang dibutuhkan untuk 

perhitungan efek pendinginan sesaat sistem sehingga didapat suatu efektifitas 

pendinginan terbaik dari kipas pendingin.
3. Konsultasi

Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan dosen pengajar 

untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membaginya dalam beberapa 

bab pokok dengan menggunakan sistematika penulisan atau langkah penyusunan 

laporan sebagai berikut:
BABI :PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, pokok masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

Tugas Akhir.
: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang pengetahuan 

tentang sistem pendingin evaporatif, psikrometrik untuk 

sistem pendingin udara evaporatif, dan analisa pendingin 

evaporatif.
: METODOLOGI PENELITIAN

BAB II

umum

BAB III
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Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam 

penyelesaian permasalahan dan penyusunan laporan.
: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi hasil pengambilan data berupa 

temperatur bola basah, temperatur bola kering, temperatur 

air pendingin dan kecepatan udara, yang kemudian 

dibahas dan dianalisa untuk mendapatkan efek 

pendinginan dari kipas evaporatif.
: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan disajikan secara garis besar hasil dari 
seluruh analisis yang telah dilakukan berupa kesimpulan 

dan saran.

BAB IV

BAB V
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